
B U P A T I B E R A U 
PROVINSI KALIMANTAN T I M U R 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 27 TAHUN 2017 

TENTANG 

R E V I T A L I S A S I KOTA LAMA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I B E R A U , 

bahwa revi ta l isasi k a w a s a n merupakan sa lah sa tu c a r a u n t u k 
mewujudkan k a w a s a n yang berkual i tas , memenuhi syarat , 
berjati d ir i , produktif, dan berkelanjutan serta u n t u k 
mengatasi p enurunan produktiv i tas ekonomi, degradasi 
l ingkungan, ser ta k e r u s a k a n w a r i s a n budaya; 

bahwa K a w a s a n Kota L a m a B e r a u merupakan wa r i s an se jarah 
per tumbuhan Kabupaten B e r a u yang memi l ik i n i l a i 
ars i tektura l , estetis, i lmu pengetahun dan budaya yang tinggi 
sehingga perlu d i les tar ikan dan di tata kembal i secara terarah 
sesua i dengan perkembangan zaman ; 

bahwa u n t u k member ikan a rah , l andasan dan kepast ian 
h u k u m kepada s emua p ihak yang terlibat da lam pe laksanaan 
revital isasi kawasan , d iper lukan pengaturan tentang 
revi ta l isasi k a w a s a n Kota L a m a B e r a u ; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c perlu menetapkan 
Peraturan B u p a t i tentang Revi ta l isas i Kota Lama ; 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
1953 Nomor 72 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) , sebagaimana telah d iubah 
beberapa ka l i t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 



Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5679) ; 

4. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2002 tentang Bangunan 
Gedung (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4247) ; 

5. Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4725) ; 

6. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 tentang Per l indungan 
dan Pengelolaan L ingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 140, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5059) ; 

7. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2010 tentang Cagar B u d a y a 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 
130, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5168) ; 

8. Peraturan Menteri Pekerjaan U m u m Nomor : 18/PRT/M/2010 
tentang Pedoman Revi ta l isas i K a w a s a n (Ber i ta Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 703) ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG R E V I T A L I S A S I KOTA LAMA. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten B e r a u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah B u p a t i sebagai u n s u r penyelenggara 
Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom Kabupaten Be rau . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i B e r a u . 

4. Kota L a m a ada lah bagian dar i w i layah Ke lu rahan Te luk Bayur , Kecamatan 
Te luk B a y u r Kabupaten B e r a u sebagai bekas kota Be landa yang d u l u 
merupakan kawasan penambangan batu bara Stenkollen Matschappy 
Parapattan dan saat in i batas sebelah u t a ra ada lah Sunga i Segah, batas 
sebelah barat ada lah J l . Kandang Munt ik, batas sebelah selatan ada lah 
pe rmuk iman, batas sebelah t imur ada lah J l . Kampung C ina , k a w a s a n 
pemuk iman a tas air . 

5. Wi layah adalah ruang kesa tuan geografis, di da lamnya t e rmasuk semua 
u n s u r terkait yang batas dan s is temnya d i tentukan secara administrati f . 

6. Penataan Ruang adalah kesa tuan proses perencanaan tata ruang , 
pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang. 

7. Rencana Kota ada lah r encana pengembangan kota yang berisi 
keb i jaksanaan da lam memanfaatkan m u k a bumi wi layah kota, ruang di 



atasnya , ruang di bawahnya m a u p u n sebagai pedoman pengarah dan 
pengendali pembangunan. 

8. K a w a s a n ada lah wi layah dengan fungsi u t a m a l indung a tau budidaya. 
9. K a w a s a n Cagar B u d a y a ada lah ruang kota di seki tar a tau di sekeli l ing 

bangunan cagar budaya yang d iper lukan u n t u k pelestarian k a w a s a n 
tertentu dan/atau bangunan tertentu yang berumur sekurang-kurangnya 50 
( l ima puluh) t ahun , serta dianggap mempunya i n i la i penting bagi se jarah, 
i lmu pengetahuan dan kebudayaan. 

10. B a n g u n a n Cagar B u d a y a ada lah bangunan buatan manus ia , berupa 
kesa tuan a tau kelompok, a tau bagian-bagiannya a tau s i sa -s i sanya , yang 
berumur sekurang-kurangnya 50 ( l ima puluh) t ahun , a tau mewaki l i m a s a 
gaya yang k h a s dan mewaki l i m a s a gaya sekurang-kurangnya 50 ( l ima 
puluh) t a h u n , serta dianggap mempunya i n i la i penting bagi se jarah, i lmu 
pengetahuan dan kebudayaan. 

11 . Ruang ada lah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan , dan ruang 
u d a r a sebagai sa tu kesa tuan wi layah, tempat m a n u s i a dan m a k l u k l a innya 
h idup dan me l akukan kegiatan serta memel ihara ke langsungan h idupnya. 

12. R u a n g T e r b u k a ada lah l ahan tanpa a tau dengan sedikit bangunan a tau 
dengan j a r a k bangunan yang sal ing ber jauhan, dan merupakan wadah 
akt iv i tas, tempat be rkumpul dan j a l u r pergerakan manus i a . 

13. Lansekap ada lah penataan kawasan mela lui penanaman vegetasi yang dapat 
memberi n i l a i tambah pada l ingkungan baik secara estetis, psikologis, sos ia l 
m a u p u n ekologis. 

14. B a n g u n a n Gedung ada lah wu jud f isik has i l pekerjaan kon t ruks i yang 
menyatu dengan tempat kedudukannya , sebagian a tau se lu ruhnya berada di 
a tas dan / a tau di da lam tanah dan / a tau air, yang berfungsi sebagai 
tempat m a n u s i a me l akukan kegiatannya, baik u n t u k h u n i a n atau tempat 
tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan u s a h a , kegiatan sosial , budaya, 
m a u p u n kegiatan k h u s u s . 

15. Rev i ta l isas i ada lah upaya menghidupkan kembal i kawasan , bangunan -
bangunan, j a l a n - j a l a n dan l ingkungan kuno dengan menerapkan fungsi 
ba ru da lam penataan ars i t ek tura l as l inya u n t u k meningkatkan kegiatan 
ekonomi, sosia l , par iwisata dan budaya. 

Pasa l 2 
Revi ta l isas i Kota L a m a bertu juan un tuk : 
a . menghidupkan kembal i Kawasan , Bangunan , j a l an - j a l an dan l ingkungan 

kuno dengan menerapkan fungsi baru da lam penataan ars i tektura l as l inya 
u n t u k meningkatkan kegiatan ekonomi, sosia l , par iw isata dan budaya; 

b. mel indungi kekayaan histor ik dan budaya di K a w a s a n Kota L a m a baik yang 
berupa B a n g u n a n kuno bersejarah m a u p u n bentuk kota yang ada; 

c. mengembangkan K a w a s a n Kota L a m a sebagai K a w a s a n histor ik yang h idup 
(vibrantj dan memungk inkan u n t u k kegiatan ekonomi, sosial , budaya dan 
par iwisata modern da lam rona ars i t ek tura l dan l ingkungan sebagai bagian 
dar i se jarah Daerah; 

d. mencapai pemanfaatan Ruang dengan pola pemaka ian campuran yang sesua i 
dengan tu juan Revi ta l isas i K a w a s a n histor is budaya; dan 

e. mengembangkan kesadaran dan peran ser ta pemerintah, swas ta dan 
masyarakat . 



Pasa l 3 
Revi ta l isas i Kota L a m a d imaksudkan un tuk : 
a . meningkatnya stabi l i tas ekonomi K a w a s a n mela lu i intervensi un tuk : 

1. meningkatkan kegiatan yang m a m p u mengembangkan penciptaan 
lapangan kerja, peningkatan j u m l a h u s a h a dan var ias i u s a h a serta 
produktiv i tas Kawasan ; 

2. menst imulas i faktor yang mendorong peningkatan produktiv i tas Kawasan ; 
dan 

3. mengurangi j u m l a h kap i ta l bergerak ke luar K a w a s a n dan meningkatkan 
investasi yang m a s u k ke da lam K a w a s a n . 

b. mengembangkan penciptaan ik l im yang kondus i f bagi kont inu i tas dan 
kepast ian u s a h a ; 

c. meningkatnya n i la i properti K a w a s a n dengan mereduksi berbagai faktor 
eksterna l yang menghambat sebuah K a w a s a n sehingga n i la i properti K a w a s a n 
sesua i dengan n i la i pasar dan kondus i f bagi investas i j a n g k a panjang; 

d. ter integrasinya wadah K a w a s a n k u m u h yang terisolir dengan sistem kota dar i 
segi spas ia l , p rasarana , s a r a n a serta kegiatan ekonomi, sosial dan budaya; 

e. meningkatnya kuan t i t a s dan kua l i t as p rasa rana l ingkungan seperti j a l a n dan 
j embatan, a i r bers ih, dra inase, san i tas i dan persampahan, serta s a r a n a 
K a w a s a n seperti pasar , Ruang u n t u k indust r i , Ruang ekonomi informal dan 
formal, fasi l i tas sosia l dan budaya, dan s a r a n a transportas i ; 

f. meningkatnya kelengkapan fasi l i tas kenyamanan (amenity) K a w a s a n guna 
mencegah proses k e r u s a k a n ekologi l ingkungan; 

g. terc iptanya pelestarian aset wa r i san budaya perkotaan dengan mencegah 
terjadinya "pe rusakan/ penghancuran dir i -sendir i "(self-destruction) dan 
"perusakan ak ibat kreas i b a r u " (new creative-destruction),melestarikan tipe 
dan bentuk Kawasan , serta mendorong kes inambungan dan tumbuhnya 
tradis i sos ia l dan budaya lokal ; 

h . penguatan kelembagaan yang m a m p u mengelola, memel ihara dan merawat 
K a w a s a n Revi ta l isasi ; dan 

i . penguatan kelembagaan yang meliputi pengembangan Sumber Daya 
Manus ia , kelembagaan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

B A B I I 
M A T E R I R E V I T A L I S A S I 

Bag ian Kesa tu 
Materi Pokok 

Pasa l 4 
(1) Materi pokok Revi ta l isas i K a w a s a n meliputi : 

a . langkah- langkah Identi f ikasi Lokas i Revi ta l isas i Kawasan ; 
b. s tudi dan Pengembangan Konsep; 
c. p enyusunan Rencana Detai l Pe laksanaan; 
d. pe laksanaan Kons t ruks i ; 
e. pengelolaan; dan 
f. pemasaran. 

(2) Revi ta l isas i K a w a s a n d i s u s u n mengacu pada Kebi jakan dan Strategi Penataan 
Bangunan dan L ingkungan. 



Pasa l 5 

(1) S tud i dan pengembangan konsep sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 
ayat (1) h u r u f b merupakan rangka ian kegiatan da lam upaya menemukenal i 
konsep-konsep Revi ta l isasi Kawasan , yang d igunakan sebagai panduan da lam 
penyusunan rencana detail pe laksanaan. 

(2) P enyusunan rencana detail pe laksanaan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 4 ayat (1) h u r u f c merupakan tahapan kegiatan penyusunan rencana 
detail teknis berdasarkan s tud i ke layakan dan program investasi Revi ta l isasi 
Kawasan . 

(3) Pe laksanaan kons t ruks i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 ayat (1) h u r u f 
d merupakan perwujudan pembangunan fisik dar i r encana detail 
pe laksanaan yang diselenggarakan bersamaan dengan kegiatan pengendalian. 

(4) Pengelolaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 ayat (1) h u r u f e d i l akukan 
u n t u k menjamin ke langsungan pemanfaatan, pemel iharaan dan perawatan 
mela lui lembaga pengelola. 

(5) Pemasaran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 ayat (1) h u r u f f merupakan 
kegiatan yang mendukung operasional isasi Revi ta l isas i K a w a s a n yang pal ing 
sedikit mel iput i promosi dan pengembangan b isn is a t au investasi . 

Bag ian Kedua 
Master P lan K a w a s a n Revi ta l isas i 

Pasa l 6 
Master plan Rev i ta l isas i K a w a s a n meliputi : 

a . r encana u m u m terdiri a tas : 
1. r encana batasan/del in ias i Kawasan , mel iputi K a w a s a n pusat , pendukung 

dan penyangga; 
2. r encana desain tapak (Kawasan) yang menjaga keseimbangan R u a n g 

u n t u k pengembangan fungsi pe rumahan , n iaga/usaha, rekreas i dan 
budaya ser ta upaya pelestarian agar memberi manfaat kepada ekonomi 
kota; 

3. r encana akses , s i r ku l a s i dan j a l u r penghubung; 
4. r encana s t ruk tu r Kawasan ; 

5. r encana ta ta Bangunan (rencana bentuk Ruang Kawasan , r encana tipologi 
Bangunan ) ; 

6. r encana R u a n g Te rbuka dan tata h i j au ; 

7. r encana ta ta kua l i t as l ingkungan terdiri a tas : 

a) identitas l ingkungan (rencana karakter B a n g u n a n / l ingkungan/ 
r encana landmark Kawasan , r encana penanda identitas Bangunan , 
r encana ruang informal dan formal, Ruang ekonomi, sosial dan 
budaya); 

b) or ientasi l ingkungan ( rencana elemen informasi dan rambu pengarah); 
dan 

c) wajah j a l a n ( rencana wajah penampang j a l a n dan Bangunan , r encana 
perabot j a l a n , r encana pedestrian, r encana tata h i jau pada penampang 
j a l a n , r encana ta ta informasi dan r ambu pengarah pada penampang 
j a l a n , r encana papan reklame komers ia l pada penampang ja lan ) . 

8. r encana p rasa rana dan ut i l i tas l ingkungan; dan 
9. r encana ta ta letak s a r a n a Kawasan . 



b. r anduan desain, merupakan penjelasan lebih r inc i a tas r encana u m u m , 
berupa a r a h a n bentuk, dimensi , gubahan massa , per letakan dar i komponen 
perlengkapan K a w a s a n yang d ibu tuhkan . 

Bag ian ketiga 
Rancangan Tapak K a w a s a n Revi ta l isas i 

Pasa l 7 
Rancangan tapak mel iputi : 
a . rancangan tapak, berupa a r a h a n bentuk dan dimensi yang mengatur 

komposis i s u a t u blok l ingkungan yang memperhat ikan: 
1. desain bentuk Ruang yang memuat orientasi , ketinggian dan elevasi l anta i 

Bangunan terhadap Ruang Kawasan ; 
2. desain lanta i dasar yang mengatur pile tapak dan pile Bangunan da lam 

tapak; dan 
3. desain ta ta letak, j a r a k dan dimensi perabot j a l a n , penandaan, landmark, 

Lansekap dan penerangan da lam tapak. 
b. draft r encana detail pe laksanaan (tahap 1); dan 
c. draft spek teknis dan draft Rencana Anggaran B iaya . 

B A B I I I 
PERENCANAAN 

Bag ian Kesa tu 
Ruang L ingkup Revi ta l isas i 

Pasa l 8 
Ruang l ingkup Revi ta l isas i mel iputi : 
a . intervensi f isik. 

b. rehabi l i tas i ekonomi; dan 

c. Revi ta l isas i sos ia l/ inst i tus ional . 

Pasa l 9 
(1) Intervensi f is ik sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 8 h u r u f a merupakan 

kegiatan mengawali kegiatan f isik Revi ta l isas i dan d i l akukan secara bertahap, 
meliputi perba ikan dan peningkatan kua l i t a s serta kondis i f isik Bangunan , 
ta ta h i jau, s istem penghubung, s istem tanda/reklame dan Ruang Te rbuka 
kota. 

(2) Rehabi l i tas i ekonomi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 8 h u r u f b 
merupakan Revi ta l isas i yang d iawal i dengan proses peremajaan artefak 
urban . 

(3) Rev i ta l isas i sos ia l/ inst i tus ional sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 8 h u r u f c 
merupakan kegiatan perancangan dan pembangunan Kota L a m a u n t u k 
menc iptakan l ingkungan sos ia l/ tempat tinggal yang berjati d ir i . 

Bag ian Kedua 
L u a s D a n B a t a s K a w a s a n Perencanaan 

Pasa l 10 
(1) L u a s K a w a s a n Perencanaan ditetapkan se luas ±12,76 (dua belas koma tu juh 

p u l u h enam) hektar meliputi : 



a. zona 1 (Kawasan Museum B a t u Bara ) se luas ±2,63 H a (dua koma enam 
p u l u h tiga hektar ) ; 

b. zona 2 (Kawasan T a m a n Te luk Bayur ) se luas ±2,37 H a (dua koma tiga 
p u l u h t u j u h hektar) ; 

c. zona 3 (Kawasan Pasar Tradisional ) se luas ±2,90 H a (dua koma sembi lan 
p u l u h hektar ) ; 

d. zona 4 (Kawasan Bioskop Steinkollen) se luas ±2,32 H a (dua koma tiga 
p u l u h d u a hektar ) ; dan 

e. zona 5 (Kawasan Pe rmuk iman Atas Air) se luas ±2,54 H a (dua koma l ima 
p u l u h empat hektar) . 

(2) B a t a s K a w a s a n Perencanaan meliputi : 
a . sebelah u t a ra berbatasan dengan Sunga i Segah; 
b. sebelah barat berbatasan dengan J l . Kandang Munt ik; 
c. sebelah se latan berbatasan dengan permukiman; dan 
d. sebelah t imur berbatasan dengan J l . Kampung C ina . 

Pasa l 11 
K a w a s a n Perencanaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 secara 
administrat i f merupakan bagian dar i R T IV, R T V, R T V I , R T X IV , dan R T X I X 
Ke lu rahan Te luk B a y u r Kecamatan Te luk Bayur . 

Pasa l 12 
Peta rencana batas K a w a s a n perencanaan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 10 tercantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak terp isahkan 
dar i Peraturan B u p a t i in i . 

B A B IV 
K R I T E R I A R E V I T A L I S A S I 

Pasa l 13 
Kr i ter ia da lam pemi l ihan lokasi Rev i ta l isas i Kota L a m a meliputi : 
a . v i ta l i tas K a w a s a n dan degradasi l ingkungan; 
b. n i la i lokas i ; 
c. komitmen Pemerintah Daerah; 
d. K a w a s a n Masuk di K a w a s a n Strategis menuru t Undang-undang Penataan 

Ruang K a w a s a n strategis nas ional ; 
e. kepemi l ikan t anah (Land Tenure) di Kawasan ; dan 
f. kepadatan F i s ik . 

Pasa l 14 
(1) Vi ta l i tas K a w a s a n dan degradasi l ingkungan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 13 h u r u f a merupakan Kondis i v i ta l i tas K a w a s a n dan degradasi 
l ingkungan yang d iukur dar i segi p enurunan produktiv i tas ekonomi, 
degradasi l ingkungan dan/a tau k e r u s a k a n war i san budaya perkotaan. 

(2) Nilai lokas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 h u r u f b merupakan 
Peni la ian terhadap n i la i lokas i K a w a s a n berdasarkan fungsi strategis 
K a w a s a n terhadap variabel fungsi ekonomi, n i la i j u a l l ahan (terhadap 
sek i tarnya/rad ius 1 k m (satu kilo meter), dan pencapaian K a w a s a n dar i pusa t 
kota. 



(3) Komitmen Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 h u r u f c 
merupakan peni la ian terhadap komitmen pemda berdasarkan pengelolaan 
yang berkelanjutan dar i Pemerintah Daerah, sharing investas i/ker jasama 
pendanaan dan pengaturan (regulasi) dar i Pemerintah Daerah. 

(4) K a w a s a n Masuk di K a w a s a n Strategis menuru t Undang-undang Penataan 
Ruang K a w a s a n strategis nas iona l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 
h u r u f d merupakan Kawasan strategis provinsi dan Kawasan strategis 
kabupaten / kota. 

(5) Kepemi l ikan T a n a h (Land Tenure) di K a w a s a n sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 13 h u r u f e merupakan peni la ian kepemi l ikan tanah berdasarkan 
variabel s ta tus kepemi l ikan l ahan t idak da lam sengketa dan s ta tus 
kepemi l ikan yang je las . 

(6) Kepadatan F i s i k sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 h u r u f f merupakan 
peni la ian kepadatan f isik berdasarkan var iabel Koefisien Dasa r B a n g u n a n 
dan Koefisien Lan ta i B a n g u n a n 

B A B V 
CAGAR B U D A Y A 

Bag ian Kesa tu 
Kr i ter ia Penggolongan, Pelestarian, dan Pemugaran 

Pasa l 15 
Penentuan K a w a s a n dan Bangunan Cagar B u d a y a ditetapkan berdasarkan 
kr i ter ia : 
a . n i la i se jarah; 
b. n i la i ars i tektur ; 
c. n i la i i lmu pengetahuan; 
d. n i la i sos ia l budaya; dan 
e. umur . 

Bag ian Kedua 
Penggolongan K a w a s a n dan B a n g u n a n Cagar B u d a y a 

Pasa l 16 
(1) Penentuan penggolongan K a w a s a n dan B a n g u n a n Cagar B u d a y a ditetapkan 

berdasarkan pendekatan teknis , sos io-kul tura l , yur id is , dan ekonomi. 
(2) K a w a s a n Cagar B u d a y a ditetapkan berdasarkan kr i ter ia sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (1), t anpa penggolongan. 

(3) Be rdasa rkan kr i ter ia n i la i se jarah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 
h u r u f a B a n g u n a n Cagar B u d a y a dibagi da lam 3 (tiga) golongan, terdiri 
a tas B a n g u n a n Cagar B u d a y a Golongan A (Utama), Golongan B (Madya), 
Golongan C (Pratama). 

(4) B a n g u n a n Cagar B u d a y a Golongan A (Utama) merupakan B a n g u n a n Cagar 
B u d a y a yang memenuhi 4 (empat) kr i ter ia . 

(5) Bangunan Cagar B u d a y a Golongan B (Madya) merupakan Bangunan Cagar 
B u d a y a yang memenuhi 3 (tiga) kr i ter ia . 

(6) B a n g u n a n Cagar B u d a y a Golongan C (Pratama) merupakan Bangunan Cagar 
B u d a y a yang memenuhi 2 (dua) kr i ter ia . 



(7) Kr i ter ia sebagaimana d imaksud pada ayat (4), ayat (5) dan ayat (6) mengacu 
pada ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 17 
(1) B a n g u n a n Cagar B u d a y a di Kota L a m a terdiri a tas : 

a . m u s e u m batu bara yang ter iak di Zona 1; 
b. gedung KNPI yang terletak di Zona 2; dan 
c. bioskop steinkollen yang terletak d i Zona 4. 

(2) Setiap orang yang memil ik i , menghuni a t au mengelola K a w a s a n dan/atau 
B a n g u n a n Cagar B u d a y a wajib memasang tanda K a w a s a n dan/atau 
B a n g u n a n Cagar B u d a y a yang mudah di l ihat oleh u m u m . 

Bag ian Ketiga 
Pe laksanaan Pelestarian /Konservas i B a n g u n a n 

Pasa l 18 
Konservas i B a n g u n a n d i l aksanakan dengan ca ra meliputi : 
a . preservasi ; 
b. restorasi ; 
c. rehabi l i tasi ; 
d. adaptasi ; a t au 
e. r ekonst ruks i . 

Pasa l 19 
(1) T a t a letak B a n g u n a n h a r u s d iper tahankan sesua i dengan kondis i as l inya . 
(2) Dinding m u k a dan a tau fasade B a n g u n a n kuno h a r u s d iper tahankan sesua i 

kondis i as l inya . 
(3) E l emen dan ornamen as l i B a n g u n a n h a r u s d iper tahankan. 
(4) E l emen dan ornamen tambahan yang t idak memperhat ikan m a k n a B a n g u n a n 

bersejarah h a r u s di lepas/dihi langkan. 
(5) W a r n a as l i yang d igunakan pada B a n g u n a n kuno yang memil ik i n i la i se jarah 

h a r u s d iper tahankan. 
(6) W a r n a pada B a n g u n a n kuno yang t idak memi l ik i n i la i se jarah dapat 

d i sesua ikan dengan fungsi dan h a r u s kontekstua l . 
(7) Setiap Bangunan wajib dilengkapi dengan ut i l i tas sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
(8) Pemasangan ut i l i tas B a n g u n a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t idak 

boleh merusak kondis i Bangunan . 
(9) Pemil ik dan a tau pengguna B a n g u n a n kuno yang dikonservasi wajib: 

a . merawat dan menjaga keas l ian Bangunan ; 
b. memper tahankan elemen dan ornamen as l i Bangunan bersejarah dan 

melepaskan elemen dan ornamen tambahan yang t idak memperhat ikan 
m a k n a B a n g u n a n bersejarah; 

c. memper tahankan dan tetap menampi lkan tu l i san , batu prasast i dan batu 
peringatan yang merupakan bagian B a n g u n a n kuno a tau yang berni lai 
se jarah; dan 

d. mengembal ikan bentuk fasade B a n g u n a n sesua i as l inya apabi la 
merubah, memperbaiki dan membongkar Bangunan . 
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Pasa l 20 
(1) Pe laksanaan pelestarian mencakup kegiatan penataan terhadap K a w a s a n 

dan/a tau B a n g u n a n Cagar B u d a y a yang te lah ditetapkan oleh Pemerintah 
Daerah. 

(2) Pengendalian K a w a s a n dan/atau B a n g u n a n Cagar B u d a y a h a r u s sesua i 
dengan Rencana Kota, dan seba l iknya Rencana Kota h a r u s menunjang 
pelestarian K a w a s a n dan/a tau Bangunan Cagar Budaya . 

(3) Pelestarian K a w a s a n dan/atau Bangunan Cagar B u d a y a h a r u s 
memperhat ikan pr ins ip pemugaran yang mel iputi keas l ian bentuk, bahan , 
tampi lan dan tata letak dengan memperhat ikan n i la i se jarah, ars i tektur , i lmu 
pengetahuan dan kebudayaan. 

Bag ian Keempat 
Pemugaran 

Pasa l 2 1 
Pemugaran B a n g u n a n Cagar B u d a y a Golongan A d i l aksanakan dengan 
ketentuan sebagai ber ikut: 
a . bangunan di larang dibongkar dan/atau d iubah; 
b. apabi la kondis i f isik Bangunan buruk , roboh, terbakar a tau t idak layak tegak 

h a r u s d ibangun kembal i s a m a seperti s emula sesua i dengan as l inya ; 
c. pemel iharaan dan perawatan Bangunan h a r u s menggunakan bahan yang 

sama/sejenis a t au memi l ik i karakte r yang sama , dengan memper tahankan 
detail ornamen Bangunan yang telah ada; 

d. da lam upaya Revi ta l isasi d imungk inkan adanya penyesuaian/perubahan 
fungsi sesua i Rencana Kota yang ber laku tanpa mengubah bentuk Bangunan 
as l inya ; dan 

e. di da lam persi l a tau l ahan B a n g u n a n Cagar B u d a y a d imungk inkan adanya 
B a n g u n a n tambahan yang menjadi s u a t u kesa tuan yang u t u h dengan 
B a n g u n a n u tama, dengan ketentuan penambahan Bangunan hanya dapat 
d i l akukan di belakang dan/a tau di samping B a n g u n a n Cagar B u d a y a dan 
h a r u s sesua i dengan ars i tektur B a n g u n a n Cagar B u d a y a da lam keseras ian 
l ingkungan. 

Pasa l 22 
Pemugaran B a n g u n a n Cagar B u d a y a Golongan B d i l aksanakan dengan 
ketentuan sebagai ber ikut: 
a . bangunan di larang dibongkar secara sengaja, dan apabi la kondis i f is ik 

Bangunan buruk , roboh, terbakar a t au t idak layak tegak h a r u s dibangun 
kembal i s a m a seperti s emula sesua i dengan as l inya ; 

b. perubahan Bangunan h a r u s d i l akukan tanpa mengubah karakter B a n g u n a n 
serta dengan memper tahankan detail dan ornamen Bangunan yang penting; 

c. da lam upaya rehabi l i tasi dan Revi ta l isasi d imungk inkan adanya perubahan 
fungsi dan ta ta Ruang da lam dengan t idak mengubah karakter s t ruk tu r 
u t a m a Bangunan ; dan 

d. di da lam persi l a t au l ahan Bangunan Cagar B u d a y a d imungk inkan adanya 
Bangunan tambahan yang menjadi s u a t u kesa tuan dengan Bangunan utama. 

Pasa l 23 
Pemugaran B a n g u n a n Cagar B u d a y a Golongan C d i l aksanakan dengan 
ketentuan sebagai ber ikut: 
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a. perubahan B a n g u n a n dapat d i l akukan dengan tetap memper tahankan 
karakter u t a m a Bangunan ; 

b. detail ornamen dan bahan B a n g u n a n d isesua ikan dengan ars i tektur 
B a n g u n a n di sek i tarnya da lam keseras ian l ingkungan; 

c. penambahan Bangunan da lam perpetakan a tau persi l dapat d i l akukan di 
belakang dan/a tau di samping B a n g u n a n Cagar B u d a y a da lam keseras ian 
l ingkungan; dan 

d. fungsi B a n g u n a n dapat d iubah sesua i dengan Rencana Kota. 

Pasa l 24 
(1) Pemugaran K a w a s a n dan/a tau B a n g u n a n Cagar B u d a y a h a r u s d i rencanakan 

dan d i rancang oleh ars i tek pemegang S u r a t Iz in Beker ja Perencana yang 
diterbitkan dengan dasar Sert i f ikat Keah l ian (SKA) m in ima l kategori madya. 

(2) i z in P e run tukan Penggunaan T a n a h u n t u k luas t anah di a tas 5.000 m2 
( l ima ribu meter persegi) dan Iz in Mendir ikan B a n g u n a n ba ru b isa diproses 
setelah mendapat rekomendasi dar i T im . 

B A B V I 

RENCANA PEMANFAATAN RUANG 

Pasa l 25 
(1) Pemanfaatan Ruang K a w a s a n ditetapkan berdasarkan komposisi fungsi 

K a w a s a n ya i tu : 
a . fungsi H u n i a n ; 
b. fungsi Komersia l ; 
c. fungsi C a m p u r a n (Mixed Use), y a i tu h u n i a n sekal igus perdagangan dan 

j a s a ; 
d. fungsi Pe layanan Publ ik / Perkantoran Pemerintahan; 
e. fungsi Peribadatan; 
f. fungsi Pendidikan; dan 
g. fungsi Ruang Te rbuka Hi jau . 

(2) Pemanfaatan Ruang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terbagi da lam 5 
(lima) zonasi Kawasan , ya i tu : 
a. zona 1 (Kawasan Museum B a t u Bara ) dengan tema Museum B a t u B a r a , 

pemanfaatan ruangnya an ta ra la in : museum, h u n i a n , sekolah, kantor 
pe layanan publ ik (PDAM), pusat informasi, komers ia l (kios/toko), 
c ampuran (ruko, r u k a n , pusat informasi) , masj id , dan Ruang Te rbuka 
h i jau ser ta pera iran (Sungai Segah). 

b. zona 2 (Kawasan T a m a n Te luk Bayur ) dengan tema A lun-A lun Steinkol len, 
pemanfaatan ruangnya an ta ra la in : Ruang Te rbuka h i jau (Alun-Alun 
Steinkollen), campuran (KNPI sekal igus komers ia l ku l iner , dan ruko) , 
h u n i a n , dan sekolah; 

c. zona 3 (Kawasan Pasar Tradisional ) dengan tema Pasar Trad is iona l , 
pemanfaatan ruangnya an ta ra la in : komers ia l (pasar), h u n i a n , campuran 
( ruko/rukan) , masj id , pelayanan publ ik (UPTD Pasar) dan Ruang Te rbuka 
pera iran (Sungai Segah); 

d. zona 4 (Kawasan Bioskop Steinkollen) dengan tema Bioskop Steinkol len, 
pemanfaatan ruangnya an ta ra la in : sos ia l budaya (bioskop sekal igus 
Ruang per tun jukan/ interaks i sosial) , h u n i a n , campuran (ruko), masj id , 
dan Ruang Te rbuka h i j au ; dan 
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e. zona 5 (Kawasan Pe rmuk iman Atas Air) dengan tema Pe rmuk iman Atas 
Air, pemanfaatan ruangnya an ta ra l a in : h u n i a n , campuran (ruko), masj id , 
dan pera iran (Sungai Segah). 

Pasa l 26 
Peta r encana pemanfaatan Ruang K a w a s a n sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 26 tercantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak te rp isahkan 
dar i Pera turan B u p a t i in i . 

B A B V I I 
PRASARANA DAN SARANA 

Bag ian Kesa tu 
U m u m 

Pasa l 27 
(1) P r a sa rana dan S a r a n a Kota L a m a Te luk B a y u r terdir i dar i aspek j a l a n dan 

park ir , a i r bers ih, drainase, san i tas i , pengelolaan persampahan, mitigasi 
bencana dan pemadam kebakaran , l is tr ik , dan R u a n g Te rbuka dan ta ta h i j au . 

(2) Pemil ik dan a tau penghuni diwaj ibkan: 
a . menyediakan dan memel ihara l ampu penerangan Bangunan ; 
b. menjaga kebers ihan ke indahan dan ketert iban l ingkungan; dan 
c. berperan serta memel ihara dan menjaga p rasa rana dan s a r a n a 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

Bag ian Kedua 
J a r i n g a n J a l a n dan Park i r 

Pasa l 28 
(1) J a l u r s i r ku l a s i K a w a s a n terdiri a tas : 

a . j a l u r s i r ku l a s i pr imer mel iputi : 
1. j a l a n Kampung C ina : 

a) panjang j a l a n 150 m (seratus l ima p u l u h meter), Rumi j a 10,5 m 
(sepuluh koma l ima meter) dan 11,6 m (sebelas koma enam meter), 
Ruma ja 7 m ( tujuh meter); 

b) lebar j a l u r pejalan k a k i 1,5 m (satu koma l ima meter) dan 2 m (dua 
meter); dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

2. j a l a n Pasar B a t u : 

a) panjang j a l a n 322 m (tiga r a tus d u a p u l u h d u a meter), Rumi j a 11 
m (sebelas meter), Ruma ja 8 m (delapan meter); 

b) lebar j a l u r pejalan k a k i 1,5 m (satu koma l ima meter); dan 
c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 

bermotor. 
3. j a l a n Se i Kunyang : 

a) panjang j a l a n 83 m (delapan p u l u h tiga meter), Rumi j a 9,5 m 
(Sembi lan koma l ima meter), R u m a j a 6,5 m (enam koma l ima 
meter); 
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b) lebar j a l u r pejalan k a k i 1,5 m (satu koma l ima meter); dan 
c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 

bermotor. 

4. j a l a n Kandang Munt ik : 

a) panjang j a l a n 115 m (seratus l ima belas meter), Rumi j a 9 m 
(sembilan meter), Ruma ja 6 m (enam meter); 

b) lebar j a l u r pejalan k a k i 1,5 m (satu koma l ima meter); dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

5. j a l a n K a m a r Bo l a (Depan Gedung KNPI): 

a) panjang j a l a n 103 m (seratus tiga meter), R u m i j a 9,4 m (sembilan 
koma empat meter), Ruma ja 4 m (empat meter); 

b) lebar j a l u r pejalan k a k i 1 m (satu meter); dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

j a l u r s i r ku l a s i sekunder meliputi : 

1. j a l a n Bioskop: 

a) panjang j a l a n 200 m (dua ra tus meter), Rumi j a 8 m (delapan 
meter), Ruma ja 4 m (empat meter) sampai dengan 6 m (enam 
meter); 

b) lebar j a l u r pejalan k a k i 1 m (satu meter) dan 2 m (dua meter); dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

2. j a l a n K a m a r Bo la : 

a) panjang j a l a n 310 m (tiga r a tus sepuluh meter), Rumi j a 5 m ( l ima 
meter), sampai dengan 5,2 m ( l ima koma d u a meter), Ruma ja 4 m 
(empat meter); 

b) lebar j a l u r pejalan k a k i 1 m (satu meter); dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

3. j a l a n Masjid Lama : 
a) panjang j a l a n 30 m (tiga p u l u h meter), Rumi j a 6 m (enam meter), 

Ruma ja 5 m ( l ima meter); 

b) t idak memi l ik i j a l u r pejalan k a k i ; dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

4. j a l a n L ingkungan: 

a) panjang j a l a n 300 m (tiga r a tus meter), Rumi j a 6,5 m (enam koma 
l ima meter), Ruma ja 5 m ( l ima meter); 

b) t idak memi l ik i j a l u r pejalan k a k i ; dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

j a l u r s i r ku l a s i tersier meliputi : 
1. gang IV dan Gang V: 

a) panjang j a l a n 25 m (dua pu luh l ima meter), Rumi j a 5 m ( l ima 
meter), Ruma ja 4 m (empat meter); 
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b) t idak memi l ik i j a l u r pejalan k a k i ; dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

2. j a l a n Bioskop (Samping Gedung Bioskop Steinkollen): 

a) panjang j a l a n 60 m (enam p u l u h meter), Rumi j a 4 m (empat 
meter), Ruma ja 3 m (tiga meter): 

b) t idak memi l ik i j a l u r pejalan k a k i : dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor. 

3. gang Be lakang Gedung KNPI : 

a) panjang j a l a n 32 m (tiga p u l u h d u a meter), Rumi j a 3,8 m (tiga 
koma delapan meter), Ruma ja 3 m (tiga meter); 

b) t idak memi l ik i j a l u r pejalan k a k i . 

4. j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lui pejalan k a k i , kendaraan bermotor 
J a l a n J emba tan Bom: 

a) panjang j a l a n 100 m (seratus meter), Rumi j a 2 m (dua meter), 
Ruma ja 1 m (satu meter); 

b) merupakan j a l u r pejalan k a k i ; dan 

c) j a l u r 2 (dua) a r a h dan dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan 
bermotor (sepeda motor). 

5. gang / J a l a n L ingkungan: 

a) panjang j a l a n 380 m (tiga r a tus delapan p u l u h meter) , Rumi j a 4 
m (empat meter) dan 5,6 m ( l ima koma enam meter), Ruma ja 3 m 
(tiga meter) dan 4 m (empat meter); 

b) t idak memi l ik i j a l u r pejalan k a k i ; dan 

c) dapat d i la lu i pejalan k a k i , kendaraan bermotor (sepeda motor dan 
mobil). 

6. j embatan U l in : 

a) panjang j a l a n 318 m (tiga r a tus delapan belas meter), Rumi j a 2 m 
(dua meter), Ruma ja 2 m (dua meter); 

b) lebar j a l u r pejalan k a k i 2 m (dua meter); dan 
c) dapat d i la lu i pejalan k a k i . 

(2) J a l a n di K a w a s a n perencanaan h a r u s dilengkapi dengan Lansekap , 
pertandaan, perabot j a l a n dan patok pengaman bagi pejalan k a k i . 

(3) R u a n g J a l a n di K a w a s a n Perencanaan h a r u s bebas secara v i sua l dar i 
p rasarana . 

(4) K a w a s a n Perencanaan tertutup bagi kendaraan yang berat gandarnya 
d iatas 3 (tiga) Ton. 

(5) mater ia l penutup j a l a n u n t u k kendaraan bermotor dan pedestrian 
menggunakan bahan dar i paving. 

(6) mater ia l j a l a n di Ruang Te rbuka menggunakan bahan dar i batu a lam dan 
paving. 

Pasa l 30 
(1) Sepanjang j a l a n J l . Kandang Munt ik , J l . Kampung C ina , dan J l . Pasar B a t u 

ditetapkan sebagai daerah park i r l inier (parkir on street). 

(2) Kantong park i r (parkir off street) d ised iakan di seki tar fasi l i tas gedung publ ik. 
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(3) Halte angkutan u m u m terletak di J l . Pasar B a t u yang berada dekat A lun-A lun 
Steinkol len (Zona 2). 

(4) Dermaga berada di tepian Sunga i Segah Zona 1 dan Zona 3. 

Pasa l 29 
(1) Perabot J a l a n h a r u s d isediakan sesua i p e run tukkan ruangnya dan didesain 

secara kontekstua l . 
(2) Perabot J a l a n berupa Reklame ditetapkan sebagai ber ikut: 

a . reklame yang dipasang pada B a n g u n a n yang dikonservasi t idak boleh 
mengganggu fasade B a n g u n a n tersebut; 

b. reklame yang dipasang pada B a n g u n a n arcade (Pedestrian beratap) h a r u s 
mengacu pada panduan desain; 

c. reklame yang dipasang pada fasade B a n g u n a n m a k s i m u m b e r u k u r a n 1 
m2 (satu meter persegi) dengan u k u r a n h u r u f m a k s i m u m 40 % (empat 
p u l u h persen) dar i l uas papan reklame; 

d. reklame yang dipasang d i luar fasade B a n g u n a n h a r u s menyesua ikan 
dengan keseras ian l ingkungan; dan 

e. reklame t idak boleh terbuat dar i bahan dan lampu yang meny i laukan. 

Bag ian Ketiga 
J a r i n g a n Air Be r s ih 

Pasa l 30 
(1) J a r i n g a n Air Be r s ih d i Kawasan Perencanaan di layani oleh Pe rusahaan 

Daerah Air Minum. 
(2) K a w a s a n yang be lum ter layani oleh Pe rusahaan Daerah Air M inum a k a n 

d i rencanakan dengan h id ran u m u m (Zona 1, Zona 3, dan Zona 5). 

Bag ian Keempat 
Ja r ingan Dra inase 

Pasa l 3 1 
(1) I nduk dar i s a lu ran drainase K a w a s a n ada lah Sunga i Segah. 
(2) S a l u r a n Dra inase Primer mel iputi : 

a . s a lu ran Dra inase Primer T e r b u k a di J a l a n Kampung C i n a lebar 0,8 meter 
dan keda laman 1 m (satu meter); dan 

b. s a lu ran Dra inase Primer Ter tutup selebar 1 m (satu meter) dan keda laman 
1 m (satu meter) di J a l a n Kampung C ina , J a l a n Pasar B a t u , J a l a n 
Kandang Munt ik, J a l a n Se i Kunyang , dan Sekel i l ing A lun-A lun 
Steinkol len. 

(3) S a l u r a n Dra inase Sekunder mel iput i s a lu ran drainase sekunder tertutup 
selebar 0,8 m (nol koma delapan meter) dan keda laman 0,8 m (nol koma 
delapan meter) di J a l a n Kampung C i n a , J a l a n K a m a r Bola , J a l a n Bioskop, 
J a l a n J e m b a t a n Bom, dan J a l a n L ingkungan. 

(4) S a l u r a n Dra inase Tersier meliputi : 
a . s a lu ran Dra inase Tersier T e rbuka di J a l a n K a m a r Bo la (Belakang KNPI) 

selebar 0,4 m (nol koma empat meter) sampai dengan 0,5 m (nol koma 
l ima meter) dan keda laman 0,4 m (nol koma empat meter) sampai dengan 
0,5 m (nol koma l ima meter); dan 
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b. s a lu ran Dra inase Tersier Terbukaselebar 0,5 m (nol koma l ima meter) dan 
keda laman 0,5 m (nol koma l ima meter) di Gang IV dan Gang V, J a l a n 
Bioskop (Samping Bioskop), J a l a n Masjid L a m a , dan J a l a n L ingkungan. 

Bag ian Ke l ima 
J a r i n g a n San i tas i 

Pasa l 32 
J a r i n g a n septic tank komunal d i tu jukan u n t u k pe rmuk iman a tas a i r yang berada 
di Zona 1, Zona 3, dan Zona 5 

Bag ian Keenam 
J a r i n g a n Pengelolaan Persampahan 

Pasa l 33 
(1) Tempat Penampungan Sampah Sementara (TPS) h a r u s berupa kontainer yang 

mudah d ip indahkan. 
(2) Penempatan T P S sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sesua ikan dengan 

kebutuhan dan terletak di Zona 1, Zona 3, Zona 4, dan Zona 5. 
(3) T P S sekal igus r u m a h kompos terletak di Zona 2. 
(4) Setiap tepian j a l a n dilengkapi dengan tempat (tong sampah) dengan 

penempatan t idak mengganggu j a l u r pejalan k a k i . 

Bag ian Ke tu juh 
J a r i n g a n Mitigasi B e n c a n a dan Pemadam Kebakaran 

Pasa l 34 
(1) Tepian j a l a n dilengkapi dengan h id ran pemadam kebakaran dan 

penempatannya t idak mengganggu j a l u r pejalan k a k i . 
(2) Sumber a i r h idran dapat berasal dar i Pe rusahaan Daerah Air M inum a taupun 

Sunga i Segah. 
(3) A lun -a lun Steinkollen dapat d i jadikan sebagai muster point/ t it ik be rkumpul 

j i k a terjadi bencana. 
(4) Setiap B a n g u n a n publ ik (komersial, fasos, dan fasum) h a r u s memi l ik i a lat 

pemadam api r ingan dan s is tem pemadam kebakaran sendir i ser ta memi l ik i 
muster point. 

Bag ian Kedelapan 
J a r i n g a n L i s t r ik 

Pasa l 35 
(1) J a r i n g a n L i s t r ik yang sudah tersedia (eksisting) menggunakan s is tem ja r ingan 

kabel bertiang dengan sumber PLN. 
(2) Perencanaan penerangan j a l a n u m u m berupa lampu taman menggunakan 

s istem solar panel. 

B A B VI I I 
RUANG T E R B U K A DAN TATA H I J A U 



- 17 -

Bag ian Kesa tu 
K las i f ikas i 

Pasa l 36 
(1) R u a n g Te rbuka terdir i a tas : 

a . Ruang Te rbuka publ ik; dan 
b. Ruang Te rbuka pribadi. 

(2) R u a n g T e r b u k a publ ik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 
mel iputi : 
a . S e m u a J a l a n D a n S a l u r a n U m u m ; 
b. A lun-A lun Steinkol len; 
c. Sunga i Segah; 
d. Area park i r terbuka; dan 
e. Ruang Te rbuka Hi jau Eks i s t ing . 

(3) Ruang T e r b u k a Publ ik sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dapat 
d imanfaatkan sebagai tempat rekreas i ser ta merupakan elemen ke indahan 
kota. 

(4) Ruang Te rbuka pribadi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b berada 
d idalam dan d i luar B a n g u n a n da lam Wi layah B a n g u n a n pribadi. 

(5) Penambahan Ruang Te rbuka dapat bertambah dengan mempert imbangkan 
kontekstual i tas . 

(6) J e n i s t anaman yang dapat d i tanam pada Ruang Te rbuka ada lah t anaman 
yang berfungsi sebagai pohon peneduh, t anaman perdu, dan penutup tanah 
yang berfungsi, estetis, penyejuk dan penyaring uda ra yang mudah u n t u k 
d i tanam dan dipel ihara di Daerah. 

Bag ian Kedua 
Pengelolaan R u a n g Te rbuka Hi jau Te luk B a y u r 

Pasa l 37 
(1) Pengelolaan Ruang Te rbuka h i jau menjadi kewaj iban dan tanggung j awab 

B u p a t i a tau Pejabat yang d i tun juk mu la i dar i perencanaan, pembangunan, 
pemel iharaan, pengembangan dan pengawasan serta pengendalian. 

(2) Da l am me laksanakan pengelolaan K a w a s a n h i jau Kota L a m a sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), B u p a t i a tau pejabat yang d i tun juk dapat menjal in 
kemi t raan dengan ins tans i pemerintah, swas ta , masyaraka t a tau pe laku 
pembangunan la innya . 

(3) Pengelolaan K a w a s a n h i jau perkotaan d i l aksanakan berdasarkan 
perencanaan tata ruang yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah dengan 
wajib memperhat ikan keseimbangan l ingkungan. 

Pasa l 38 
T u j u a n pengelolaan Ruang Te rbuka h i jau perkotaan un tuk : 

a . menjaga keseimbangan ekosistem perkotaan dan keseras ian l ingkungan f isik 
kota; 

b. memper tahankan, memel ihara dan mel indungi per tamanan dar i k e r u s a k a n 
dan a l ih fungsi baik ka r ena t indakan manus i a ; dan 

c. meningkatkan kesadaran masya raka t a k a n pentingnya pertamanan sebagai 
s a r a n a kesehatan, pendidikan dan rekreas i . 
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Pasa l 39 
U n t u k pengelolaan per tamanan Ruang Te rbuka h i jau Te luk Bayur , setiap p ihak 
yang bertanggung j awab a tas r u m a h / B a n g u n a n diwaj ibkan: 
a. memel ihara pohon a tau t anaman dan memotong rumput sesua i batas 

ha l aman/ pekarangan r u m a h / B a n g u n a n secara periodik; dan 

b. memel ihara, mengatur dan mengawasi t anamannya agar t idak mengganggu 
kepentingan u m u m . 

Bag ian Ketiga 
Pemanfaatan R T H Te luk B a y u r 

Pasa l 40 
(1) Pemanfaatan Ruang Te rbuka h i jau Te luk B a y u r yang d ikuasa i oleh Daerah 

merupakan kewenangan Pemerintah Daerah. 
(2) Setiap orang a tau B a d a n dapat me l akukan pemanfaatan Per tamanan Kota 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) a tas i z in dar i Bupa t i a tau pejabat yang 
d i tunjuk. 

(3) Setiap orang a tau B a d a n yang mengajukan pemotongan pohon a tau tanaman 
yang dipandang mengganggu l ingkungan sek i tarnya dapat d ibenarkan setelah 
mendapatkan persetujuan dar i B u p a t i a t au pejabat yang d i tun juk dan 
diwaj ibkan bagi yang bersangkutan u n t u k mengganti dengan bibit pohon 
a tau tanaman. 

(4) J e n i s dan j u m l a h penggantian bibit pohon a tau tanaman sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

Bag ian Keempat 
Per iz inan Pemanfaatan Ruang Te rbuka Hi jau Te luk B a y u r 

Pasa l 4 1 
(1) G u n a pengendalian dan pemanfaatan Per tamanan Kota, setiap u s a h a a tau 

kegiatan oleh dan a tau u n t u k kepentingan perorangan a tau badan yang 
memaka i lokas i per tamanan kota t idak boleh menyimpang dar i fungsinya dan 
h a r u s memperoleh iz in dar i Bupa t i a tau pejabat yang d i tunjuk sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Da lam pemberian iz in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s 
d i can tumkan persyaratan dan kewaj iban u n t u k me l akukan pengendalian dan 
pelestarian per tamanan kota. 

(3) Ketentuan mengenai per iz inan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) d iatur dengan Peraturan Bupa t i . 

B A B IX 

P E R A N S E R T A MASYARAKAT 

Pasa l 42 
(1) Pemerintah Daerah mengupayakan peningkatan peran serta masyaraka t 

da lam pengelolaan Revi ta l isas i Kota Lama . 
(2) Peningkatan peran ser ta masyaraka t d i l akukan sejak perencanaan, 

pe laksanaan, pengawasan sampai dengan pengendalian. 
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(3) Peningkatan peran serta masyaraka t d i l a k u k a n mela lui kegiatan mel iputi : 
a. penyu luhan dan sos ia l isas i ; 
b. pendidikan dan pelat ihan; dan 
c. ban tuan teknis dan pemberian s t imulas i bibit t anaman. 

B A B X 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 43 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten B e r a u . 

D iundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, 7 7 J 1 ' ! ^ 2017 
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